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ABSTRACT

This thesis abstract discusses the Islamic education model of the Anak Dalam Tribe
in Jambi, specifically in Bukit 12 Air Hitam Sarolangun National Park. This study
aims to investigate the practice of Islamic education in this community, focusing on
the educational conditions for Anak Dalam children, suitable Islamic education
models, as well as the inhibiting and supporting factors in its implementation. The
study employs a qualitative approach using ethnographic methods. Data were
collected through participant observation, in-depth interviews with traditional
leaders, religious leaders, community members, and relevant parties, as well as
documentation. Data analysis techniques include data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. This research is expected to provide theoretical
contributions to the advancement of scholarly studies in Islamic education,
particularly regarding the development of a contextual and adaptive Islamic
education model for indigenous communities. In addition, the results of this study
are expected to serve as a practical reference for Islamic educational institutions,
the government, and social organizations in designing Islamic education models
Suitable for the Anak Dalam Tribe in Jambi. This study also aims to identify local
cultural values that can be integrated into Islamic education, thereby contributing to
the development of the character and morals of the younger generation.

Keywords: Islamic Education Model, Anak Dalam Tribe, and Bukit 12 National Park
ABSTRAK

Tesis ini membahas model pendidikan Islam Suku Anak Dalam di Jambi, khususnya
di Taman Nasional Bukit 12 Air Hitam Sarolangun. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi praktik pendidikan Islam di komunitas tersebut, dengan fokus pada
kondisi pendidikan Islam bagi anak-anak Suku Anak Dalam, model pendidikan
Islam yang sesuai, serta faktor penghambat dan pendukung dalam penerapannya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi etnografi.
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan
tokoh adat, tokoh agama, anggota komunitas, dan pihak terkait, serta dokumentasi.
Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
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pengembangan kajian keilmuan di bidang pendidikan Islam, khususnya terkait
pengembangan model pendidikan Islam yang kontekstual dan adaptif bagi
masyarakat adat. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
praktis bagi lembaga pendidikan Islam, pemerintah, dan organisasi sosial dalam
merancang model pendidikan Islam yang sesuai untuk Suku Anak Dalam di Jambi.
Penelitian ini juga berupaya untuk mengidentifikasi nilai-nilai budaya lokal yang
dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan Islam, sehingga berkontribusi dalam
membangun karakter dan akhlak generasi muda.

Kata Kunci: Model Pendidikan Islam, Suku Anak Dalam, dan Taman Nasional Bukit

12.

A.Pendahuluan

Suku Anak Dalam di Jambi,
sebagai masyarakat tradisional,
memiliki ciri khas budaya yang unik
dan mendiami wilayah yang terpencil.
Kehidupan mereka yang bergantung
pada hutan sebagai tempat tinggal
memunculkan kebutuhan untuk
program trans sosial dari pemerintah.
Seiring waktu, interaksi dengan
masyarakat luar dan pengaruh
modernisasi membawa perubahan,
termasuk dalam keyakinan agama,
dengan sebagian mulai menganut
Islam atau Kristen.

Kondisi pendidikan Suku Anak
Dalam di Jambi, khususnya di Bukit 12
Air Hitam Sarolangun, menunjukkan
adanya upaya untuk memberikan
akses pendidikan melalui kelas jauh
yang diselenggarakan oleh organisasi
pemerhati dan pemerintah. Namun,
penting untuk mempertimbangkan

model pendidikan yang sesuai dengan

budaya dan kebutuhan Suku Anak
Dalam, termasuk adat istiadat,
dukungan psikologis, pilihan
pendidikan formal atau non-formal,
dan pemanfaatan kearifan lokal.

Penelitian ini difokuskan pada
Model Pendidikan Islam Suku Anak
Dalam di Jambi, dengan rumusan
masalah meliputi kondisi pendidikan
Islam bagi anak-anak Suku Anak
Dalam, model pendidikan Islam yang
sesuai, serta faktor penghambat dan
pendukung dalam penerapan. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis
kondisi pendidikan Islam,
mengidentifikasi model pendidikan
Islam yang efektif, dan mengkaiji
faktor-faktor ~yang  memengaruhi
penerapan model tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis
terhadap  pengembangan  kajian
keilmuan di bidang pendidikan Islam,
khususnya terkait pengembangan

207



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

model pendidikan Islam yang
kontekstual dan  adaptif  bagi
masyarakat adat. Selain itu, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi  referensi  praktis  bagi
lembaga pendidikan Islam,
pemerintah, dan organisasi sosial
dalam merancang model pendidikan
Islam yang sesuai untuk Suku Anak
Dalam di Jambi.
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi etnografi. Data dikumpulkan
observasi

melalui partisipatif,

wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Teknik analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Penelitian
ini berupaya untuk mengidentifikasi
nilai-nilai budaya lokal yang dapat
diintegrasikan ke dalam pendidikan
Islam, sehingga berkontribusi dalam
membangun karakter dan akhlak

generasi muda.

B. Metode Penelitian
Metode
digunakan adalah

penelitian yang
pendekatan
kualitatif dengan jenis studi etnografi.
Peneliti berperan sebagai pengamat
partisipatif. Lokasi penelitian adalah di
komunitas Suku Kubu di Jambi,

dengan  waktu penelitian  dari

Desember 2025 hingga Februari
2026. Data yang digunakan adalah
data kualitatif yang diperoleh dari
sumber data primer (tokoh adat, tokoh
agama, anggota komunitas Suku
Anak Dalam, pendamping sosial) dan
sekunder (dokumen resmi, laporan
kegiatan, buku, jurnal ilmiah). Teknik
pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara (dengan teknik purposive
sampling dan snowball sampling), dan
dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan pendekatan kualitatif
etnografi dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data dilakukan dengan uji kredibilitas
(perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, member check)
dan uji dependabilitas  (audit

keseluruhan aktivitas peneliti).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di kawasan Taman
Nasional Bukit Dua Belas Air Hitam
Sarolangun, diketahui bahwa kondisi
pendidikan Islam pada komunitas
Suku Anak Dalam (SAD) masih
berada pada tahap perkembangan.
Sebagian besar anak-anak SAD
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belum memperoleh akses pendidikan
formal secara maksimal karena
keterbatasan fasilitas pendidikan,
kondisi geografis yang sulit dijangkau,
serta pola kehidupan masyarakat
yang masih berpindah-pindah.
Pendidikan agama Islam yang mereka
terima lebih banyak diperoleh melalui
pembelajaran nonformal yang
dilakukan oleh pendamping sosial,
tokoh  agama, serta  relawan
pendidikan yang datang langsung ke
pemukiman mereka.

Hasil wawancara dengan
beberapa pendamping masyarakat
menunjukkan bahwa anak-anak SAD
sebenarnya memiliki rasa ingin tahu
dan semangat belajar yang cukup
tinggi. Namun, proses pembelajaran
harus dilakukan secara bertahap dan
menggunakan pendekatan yang
sederhana agar mudah dipahami.
Anak-anak SAD lebih cepat
memahami  pembelajaran apabila
disampaikan melalui praktik langsung,
cerita, permainan edukatif, dan
keteladanan dibandingkan metode
pembelajaran formal yang terlalu
banyak teori.

Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat SAD masih sangat kuat
memegang adat dan budaya warisan

nenek moyang. Oleh karena itu,

penerapan pendidikan Islam di
lingkungan mereka tidak dapat
dilakukan secara paksa ataupun
menghilangkan identitas budaya yang
telah mereka miliki sejak lama.
Pendekatan yang dilakukan para
pendidik lebih menekankan pada
sikap menghargai adat istiadat,
membangun hubungan kekeluargaan,
serta menciptakan rasa percaya
antara masyarakat SAD dengan
pendamping pendidikan.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa pembelajaran agama Islam
yang dilakukan secara fleksibel lebih
mudah diterima oleh masyarakat
SAD. Kegiatan belajar biasanya
dilakukan di pondok sederhana,
rumah singgah, atau bahkan di alam
terbuka menyesuaikan kondisi tempat
tinggal mereka. Materi pembelajaran
yang diberikan meliputi pengenalan
huruf hijaiyah, doa-doa harian, tata
cara wudhu, shalat, serta pendidikan
akhlak dan kebersihan diri.

Model pendidikan Islam yang
diterapkan pada komunitas SAD lebih
cenderung menggunakan  model

pendidikan nonformal berbasis
budaya lokal. Model ini dianggap
sesuai karena masyarakat SAD
memiliki pola kehidupan yang berbeda

dengan masyarakat pada umumnya.
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Pendidikan dilakukan tanpa tekanan
dan lebih mengutamakan pendekatan
persuasif agar masyarakat tidak
merasa terasing dengan perubahan
yang terjadi dalam kehidupan mereka.

Selain pendidikan nonformal,
terdapat pula upaya penerapan
pendidikan informal melalui keluarga
dan lingkungan sekitar. Orang tua
yang telah mengenal ajaran Islam
mulai mengajarkan kebiasaan
sederhana kepada anak-anak mereka
seperti berdoa sebelum makan,
menjaga kebersihan, serta
menghormati orang yang lebih tua.
Meskipun masih sederhana,
kebiasaan tersebut menjadi bagian
penting dalam pembentukan karakter
Islami pada anak-anak SAD.

Dalam proses penerapan
pendidikan Islam, para pendidik
menghadapi

berbagai  tantangan

sosial dan budaya. Sebagian
masyarakat SAD masih memiliki
kepercayaan terhadap adat dan ritual
nenek moyang sehingga proses
penerimaan terhadap pendidikan
agama berlangsung secara perlahan.
Namun demikian, pendekatan yang
dilakukan secara santun dan tidak
memaksa mampu  menciptakan
hubungan yang harmonis antara

pendidik dengan masyarakat SAD.

Berdasarkan hasil penelitian,
faktor pendukung utama dalam
penerapan pendidikan Islam pada
komunitas SAD adalah adanya
dukungan dari pemerintah daerah,
organisasi sosial, dan lembaga
pemerhati masyarakat adat.
Kehadiran pendamping pendidikan
yang tinggal dan  Dberinteraksi
langsung dengan masyarakat SAD
juga memberikan pengaruh besar
terhadap perkembangan pendidikan
dan perubahan pola pikir masyarakat
tentang pentingnya pendidikan.

Selain itu, adanya hubungan
sosial antara masyarakat SAD dengan
masyarakat luar turut memberikan
dampak positif terhadap
perkembangan pendidikan Islam.
Anak-anak SAD mulai mengenal
lingkungan  luar dan  memiliki
ketertarikan untuk belajar membaca,
menulis, serta mengenal ajaran
agama Islam. Perubahan tersebut
menunjukkan adanya perkembangan
sosial yang cukup baik dalam
komunitas mereka.

Adapun faktor penghambat
dalam penerapan pendidikan Islam
meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana pendidikan, kurangnya
tenaga

pendidik yang mampu

bertahan di wilayah pedalaman, serta
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kondisi alam yang cukup sulit
dijangkau terutama saat musim hujan.
Jarak tempuh yang jauh
menyebabkan kegiatan pembelajaran
sering terhambat dan tidak dapat
dilakukan secara rutin.

Selain faktor geografis, pola
hidup semi nomaden masyarakat SAD
juga menjadi kendala dalam
keberlangsungan pendidikan.
Perpindahan tempat tinggal dari satu
wilayah ke wilayah lain menyebabkan
proses pembelajaran sering terputus.
Kondisi ini mengharuskan pendidik
untuk menyesuaikan metode

pembelajaran  dengan keadaan
masyarakat agar pendidikan tetap
dapat berjalan walaupun secara
sederhana.

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
model pendidikan Islam yang paling
sesuai untuk masyarakat Suku Anak
Dalam adalah model pendidikan yang
fleksibel, humanis, dan berbasis
budaya lokal. Pendidikan Islam perlu
diterapkan  dengan  pendekatan
persuasif, menghargai adat istiadat,
serta mengutamakan pembentukan
akhlak dan nilai-nilai kehidupan Islami
secara bertahap. Dengan model
pendidikan seperti ini, masyarakat

SAD dapat menerima pendidikan

Islam tanpa merasa kehilangan
identitas budaya yang telah mereka
warisi secara turun-temurun.

Habis wawancara Bersama

keluarga SAD dan dokumentasi hasil

penelitian.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang Model Pendidikan Islam Suku
Anak Dalam di Jambi (Studi Etnografi
di Taman Nasional Bukit Dua Belas
Air  Hitam

disimpulkan bahwa kondisi pendidikan

Sarolangun),  dapat

Islam pada masyarakat Suku Anak
Dalam  masih  belum  optimal.

Keterbatasan akses  pendidikan,
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kondisi geografis yang sulit dijangkau,
serta pola hidup masyarakat yang
masih semi nomaden menjadi faktor
utama rendahnya pelaksanaan
pendidikan formal maupun pendidikan
agama Islam di lingkungan mereka.
Pendidikan Islam yang berjalan saat
ini lebih banyak dilakukan melalui
pendidikan nonformal dan informal
oleh pendamping sosial, tokoh
agama, dan relawan pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak Suku Anak Dalam
memiliki minat belajar yang cukup baik
apabila proses pembelajaran
dilakukan dengan pendekatan yang
sederhana, fleksibel, dan tidak
memaksa. Pembelajaran agama
Islam lebih mudah diterima melalui
praktik langsung, cerita, permainan
edukatif, dan

kekeluargaan dibandingkan metode

pendekatan

pembelajaran formal yang terlalu
teoritis. Pendekatan humanis dan
penuh kesabaran menjadi kunci
penting dalam keberhasilan
pendidikan Islam pada komunitas
tersebut.

Model pendidikan Islam yang
sesuai diterapkan pada masyarakat
Suku Anak Dalam adalah model
pendidikan berbasis budaya lokal dan

kearifan masyarakat adat. Pendidikan

dilakukan dengan tetap menghormati
adat istiadat, pola kehidupan, dan
identitas budaya mereka tanpa
menghilangkan nilai-nilai Islam yang
diajarkan. Materi pembelajaran lebih
menekankan pada pembentukan
akhlak, kebersihan, ibadah dasar, dan
nilai sosial dalam kehidupan sehari-
hari sehingga lebih mudah dipahami
dan diterapkan oleh masyarakat SAD.

Faktor pendukung dalam
penerapan pendidikan Islam meliputi
adanya dukungan pemerintah,
organisasi sosial, tokoh agama, dan
pendamping masyarakat yang aktif
melakukan pembinaan keagamaan
dan pendidikan. Selain itu,
meningkatnya interaksi masyarakat
SAD dengan masyarakat luar turut
memberikan pengaruh positif

terhadap kesadaran  pentingnya
pendidikan dan agama. Namun
demikian, masih terdapat beberapa
faktor penghambat seperti
keterbatasan sarana pendidikan,
minimnya tenaga pendidik, kondisi

alam yang sulit dijangkau, serta

kuatnya  pengaruh  kepercayaan
tradisional dalam kehidupan
masyarakat SAD.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menyimpulkan bahwa pendidikan
Islam bagi Suku Anak Dalam perlu
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dilaksanakan secara bertahap,

adaptif, dan humanis dengan
menyesuaikan kondisi sosial budaya
masyarakat setempat. Model
pendidikan Islam berbasis budaya
lokal menjadi pendekatan yang paling
efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan pemahaman
keagamaan masyarakat Suku Anak
Dalam tanpa menghilangkan identitas
budaya mereka sebagai masyarakat

adat di Jambi.
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